MADRASAH DALAM TINJAUAN SEMINAR
Oleh : Drs. Mohd. Zein

PENGANTAR

Proyek Peningkatan Penelitian Keagamaan Dep. Agama
mengadakan seminar mengenai perguruan agama bertempat
Tugu Bogor tanggal 1 s/d 5 Juni 1971. Dan seminar ini diadak
adalah sebagai follow up dari pada survey yang diadakan p:'OE-ic‘l
tersebut pada perguruan agama. Dan sebagai dokumentasinya tela
disusun dalam sebuah buku yang berjudul ,laporan pcnc]itiu;? dal'i
seminar pcndidikan pada perguruan agarnn_". Dari buku 1(1113
pembahasan ini dibuat.
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TEMA

1.  Pembaharuan sistim pendidikan dan pengajaran pada madrasalt
dalam rangka merealisir tujuan pendidikan nasional.

2.  Pentrapan prinsip-prinsip penyusunan/pengembangan kurikulum
madrasah.

3. Perumusan tujuan dan pembinaan/penyeclenggaraan madrasah
dalam masa pembangunan.

4, Pembaharuan sistim pendidikan dan pengajaran pada P(_’ndOk
pesantren dalam rangka merealisic tujuan pendidikan nasional-

5. Pentrapan prinsip-prinsip pcnyugunﬁn,fpcngcml.)a:ngan kurikulum
pondok pesantren.

6. Perumusan tujuan dan p_cmbinaan/penyclcnggaraan pon
pesantren dalam masa pembangunan.

7. Penyediaan tenaga guru untuk perguruan ag

Melihat derctan tema-tema diatas sunggub padat.dan penting
sekali artinya bagi perkembangan perguruan agama dimasa _ delT-u
khususnya dimasa pembangunan dimana akan ditelorkan garis-garis
pengarahan perbaikan dan pembaharuan.

dok

ama.,

bahas para ahli pen-
mengerahkan segenap
seminar tsh. Mereka

Telah tampil sebagai pemrasaran, peml
didikan, ulama, sarjana, pejabat yang telah
pikiran dan memeras otak guna suksesny2

adalah :

21 orang eksponen dari Dept. Agama.
6 orang eksponen dari Dept. P & K.
16 orang eksponen dari TAIN.
4 orang eksponen dari swasta

LATAR BELAKANG PEMBAHASAN
ta pembicaraan dalam

Mengenai judul - judul pembahasan serta Pt s
seminar dilatar belakangi postulat bahwa: hal 268 )
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Pf‘-l‘guruan agama (dalam hal ini madrasah, pondok pesantren
dan PGA) eksistensinya tidak perlu dipersoalkan atau dengan
Perkataan lain eksistensinya tctap dianggap perlu.

Perguruan agama tsh.
Sistim  kurikulum tujuan
ilah seminar berusaha
dari para pemrasaran
dapat dilihat dari keput

perlu  diadakan pembaharuan dalam
dan pembinaannya. Darj postulat
mencari jawaban atas problimatik

Apakah jawaban itu tepat atau tidak
usan komisi.

Dapat dikatakan seminar inj bermaksud mencari
dalam pembaharuan sistim, kurikulum, Perumusan tujuan dan
L ' a i 2R b 1
Pembinaannya. Dan ini merupakan satu ’tikad bajk yang penting

ari pemerintah guna kcpcntingan pendidikan rakvatnya khusumya
dalam bidang pendidikan agama. i

Jalan  baru

Lebih jauh mengenai d asar pengambilan tq
an oleh pimpinan proyek antara lain sbb. : (hal. 283)
Bangsa kita sekarang ini sedang giat membg
Yang oleh PELITA dikomplikasikan dalam 3 bid
didang social dan bidang umum. Sejauh map

Pik seminar dijelas-

ngun discga}

a bid
o a bidang

bidang ekonom; -

2 tujuan i
ataupun penyclenggaraan perguruan agama dalap, hugcmblnaa’n
€ngan pembangunan kiranya perly dlrumuskan, Ieeannya

sudkan untuk mengarahkan tujuan, pembinaap atmI]_I;Ll mi - dimak-
garaan perguruan agama scbt:i.'upa jauh dapat nlcntlm'n penyeleng-
nhgunan. Khususnya mengenai pon.dok Pesantren SC.JEII“% pemba-
harapan Presiden agar para santri memiliki Jalan  dengan

) ; enget., .
agar bisa sclfstanding dalam hidupnya dxkcmudign E(:;ihuan praktis

BEBERAPA KEPUTUSAN

Dalam Lampiran Keputusan Komisi A Ma :
terdapat (hal 676) : ( drasah) antara lain

an tidak mengurangi tujuan dan g1 y
12 f;;%kan, mfllc.a madyg}sah sebaiknya n:jﬁ:i? C::l‘l'm.atcri yan}gl
penggunaan sistim pengajaran yang Modern s ‘Crmt_ls keara
mempergunakan ana'hsa .f'aktor ra lain dcnga'ri
belajar_itu dapat diperhitungkan Secara g, far-benar hasi
Lebih-lebih untuk ilmu pengetahua mat dan efisien.

n :
4 Umum dan matematik.
2.  Sesuai dengan struktur kurikulu

: mnya Vane
CO[_I.cIatedn‘mtcgrat‘cd maka perlu dirintis
metodologl pcnga_Jaran_ yang modern s ; e
16 scharusn_.ya dikuasai olch_ setl cgtc;dbiirlt:}?ﬁiilsm ucrtl?uk
masing-masm_g mata pf:lajaran perlu dipertahankan tetapi
dengan teknik yang lebih maju. Sedan

ok

: skan metode-metode
untuk correlated dan Integrated progra i

8 M, maka sewajarnya
diperkembangkan sproyek method” atan _unit teaching™.

schingga B

bersifat separated
tearah penggunaan
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3 Kedua hal itu tentu harus mulai dengan cksperimen tcrlebih
dahulu :

a. Guru-guru tertentu (sejenis) dapat _rlii)f:ril:;m training day
up grading secara sistimatis, sampal merata. .

b. Peralatan diusahakan sebaik dan selengkap mumg_r:k_m.

c. Untuk hal ini kiranya dapat mt:nmnﬂ}utk;u: 'f:wll_ltas day,
laboratorium serta tenaga-tenaga ahli TAIN, IKIR Sy
bantuan luar negeri.

Menurut penulis ini adalah suatu keputusan yang tepat sekajy
yaitu dalam rangka pembaharuan perguruan :1gzun;1 chmasg. Pﬁm:
bangunan ini, yaitu pada 1. 2. 3. diatas disebut —1ZII'E.-IS. k‘lmulal
dengan experimen terlebih dahulu” dan . Untuk ]ml‘xm iranyg
dapat memanfaatkan fasilitas dan laboratorium scrta tenaga® ahlj
IAIN, IKIP dan bantyan luar negeri’

Kalau ingin mengadakan pcmbaharuan ('lulum bidang kuriky.
lum, sistim, metodologi, evaluasi, administrasi (l_an tenaga maky
harus diadakan Cxperil’npn terlebih dahulu, lcl'nh-lc:b:h jika yang
dimaksud bukap sekedar tambal sulam, tetapt suatu perubahay
yang radika] sebagai mana harapan dari Pimpinan I"r()yc}c ! dalan,
pembukaan seminar Provek ‘mengharapkan agar seminar 1iu dapa_t
menelorkan kesimpulan? yanrr fu;damcntil, bukan hanya perbai.
kan-perbaikan yang sifatn);a :l,lanya tambal sulam saja. Juga Proyek

mengharapkay agar dapat mendekatkan usaha dan pencapaiay
tujuan, p

Dengan . didapatkan satu mode]
Percobaan it baru akan

baru yang sam, Sckalinl;i;]a(;ri apa yang ada sckarang umpzlima
j i ; rajar atau jenjang tah

f;lf;j;iﬁngeflal kurikulum dan metode mengajar atau jenjang un

Kalau ke uty | ; ebut agar mempergunakay

4 nen

fasilitas IAIN,p IK;;nds::l l%zrng:fs ]luary negeri, ini adalah tepat

karena pada JA[N khususnya hal ini Fak. Tarbiyah dapat diper

Edan t”ga5~tugas témZbut dimana fakultas tersebut biasanyg

F.erdapat ahli dalam bidane kurikulum, metode, evaluasi, test ke.

Jiwaan, administryg; Sckolahg dil.

Kiranya tidak : kemajuan dalam bidan
pendidikan agamg, l;znberl?bl?j;lnb::;vmaa, penijahan pcrsekolahaﬁ
agama adalah dar; Fakpcr}vg:;bi ah secara langsung ataupun tidak
langsung. Dan pada p.undak yFak. Tarbiyahlah tanggung jawal
besar atas Pembaharyay, dan pendidikan agama.

Hal ini memang tidak perlebihan sebagaimana juga IKIp
dalam bidang pendidikan nasional, dimana saat ini beberapa IKIP
Negeri sedang diberi tugas oleh D,cpt- P & K menggarap proyek
perintis Sekolah Pembangunan dari tingkat dasar sampai menengah,
disamping mencipta test, teknik evaluasi mengadakan experimen dll
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Demikian juga halnya jika pembaharuan atau perbaik
guruan agama akan diadakan, apalagi kalau
sulam maka Dept. Agama supaya
tugas pada Fak. Tarbiyah TAIN
proyek printis apakah berupa Ibtid
tren dsh.

an per-
tidak bersifat tambal
menggunakan dan memberi
untuk membuat perguruan pilot
aiyah, Tsnawiyah, PGA, Pesan-

Fakultas Tarbiyah yang diberi tugas itu haruslah bebas me-
ngadakan percobaan, dalam jangka beberapa tahun yang ditentukan
sampai didapat satu pola yang tertentu mengenai satﬁ model per-
guruan agama seperti ,,PGA Pembangunan’, Untuk kemudian

disyahkan oleh Dept. Agama dan ditetapkan sebagai PGA yang

resmi berlaku untuk seluruh wilayah tanah air,

Sudah tentu Fakultas Tarbiyah yang diberj tugas itu adal 5
yang mempunyal k.cmungkinan,. kemam'[:uan, baik l‘éna ra :t a.a.l
maupun fasilitas lainnya seperti tenaga ahlj dalam bidzijn_; m er:ah,
survey, experimen, psychologi, evaluasi dsh, Juga - o Iicscarc 2
gedung dengan perlengkapan serta laboratoriy ehaliscpert

mnya_
PENGERTIAN
Mengenai pengertian madrasah fupanya mendan. :
baru dari seminar sbb. (hal 670) : ‘“apatkan tafsiran

.»Yang dimaksud .deng:.m 'madrasah ialah lemhaga pendidikan formil
yang meliputi jcn_]a.ngjcnjang pcrgm'uan.mulai .dan tinlkan orrg.l
dikan dasar sampai dengan perguruan tmggi tcrmasuk gra.t pendi-
pendidikan kejuruan yang diperlukan olel, o ot (c11dalamnya
rakat’’. an masya-

Tampak dalam pengertian diatas bahwa Yang menia.a:
. . . . % o a
umum selama ini adalah tidak-lagi dmcbut-ﬁscbli y:i]:‘sh anggapan
perguruan agama atau satu perguruan yang menjadiy N1 mengenai
lajaran agama dan bahasa Arab sebagai mgg, pela; an mata pe-
yang dipentingkan sebagaimana terdapat dalam ‘élr?il"tan pokok atau
Agama No. 2 tahun 1960 Pasal 1 (V- M aturan Menteri

. S & ?le'asa.h’ kni t

didikan yang mcmbcrl_ pendidikan dan . yakni tcr¥1pa,

Sggmlalmenjadi pokok pelajarannya, PMgajaran dan ilmu
Tetapi kalau kita tadi agak dikejutk

an  gleh pengertian

,madrasah” maka kejutan itu hilang kemba); setelall membaca

j : Pendidik ad.

tujuan (hal 671) sbb: Pendidikan pada pp, 4 st
1‘\]/Iembina pribadi  muslim yang taqwa g fasah bertujuan :
i i 1 dan ber - Pada  Allah, ber-
i bcrllmu——bcrazr’na dan  berpancasila Serta  sanggup ’berdiri
sendiri . . - .

Dikatakan agak mengejutkan kareng pengerti . :
disebut bukan saja tingkat dasar (rendah) o o Catai g

s asar _dan menengah tapi juga
meliputi sampai perguruan tinggi serta kejuruan,
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Ini betul-betul satu pengertian baru yang mengembalikan arti
kata madrasah pada aslinya yaitu sekolah atau perguruan, scbab
arti sekolah itu bisa rendah bisa tinggi bisa juga kejuruan atau
umum. Dan dengan demikian sudah tidak ada bedanya lagi dengan
pengertian sekolah yang, diasuh Dept. P & K

ARAH MADRASAH

Pendidikan pada Madrasah bertujuan : Membina pribadi muslim
yang tagwa kepada Allah, beriman, berilmu-beramal dan berpancasila

serta sanggup berdiri sendiri-sendiri dengan perincian sbb thal 671) -~

1. Madrasah Ibtidaiyah bertujuan :
mendidik anak agar memiliki pcngctahuan, pengertian, sikap
dan keterampilan
a. Untuk mengamalkan ajaran agama Islam.

b. untuk melanjutkan pendidikan ketingkat yang lebih tin
baik dalam lingkungan Dept. Agama, P & K dan lainn

c. untuk dapat berdiri sendiri dalam masyarakat.

aoror
fo b ]
ya.

9. Madrasah Tsanawiyah/Aliyah Kejuruan dan Al Jamiah pola
dan kerangka tujuannya seperri tersebut diatas menurut  ting-
kat dan kejuruannya.

3. Raudatul Athfal sebagai sckolah persiapan memasuki Madrasah
Ibtidaiyah yang bertujuan :

a. menanamkan jiwa keislaman,
b. menumbuhkan akhlak yang mulia.
c. mengembangkan motorik dan social analk.

Arah madrasah ini ternyata tidak berobah  scbagaimana sehe
lumnya seperti terlihat dalam Peraturan Menterl Agama No. 2
tahun 1960 yang menyatakan bhahwa :

»Madrasah  Rendah/Dasar  (Ibtidaiyah yaitu madrasah yang
membcrl pcndldlkan da]l pcnqaja:.ail I'Cndah dﬂ]i‘.!l'l \\?F}.ktll
sekurang-kurangnya 6 tahun dengan maksud menuntun pertum-
buhzn rohani dan jasmani kanak-kanak, memberi kesempatan
s 2 1 L
kepqda mere!{a. guna mengemnbangkan bakat dan kesukaannyg
masing — masing, memberikan dasar — dasa’ Peigetahuan, keca-
i . atllil™,
kapan dan ketangkasan baik lahir maupt? bat

Salah satu prasaran dalom Seminar tersebut dikemukakan olel,
Dr. Tolchah Mansur S. H. ( dari IAIN Sunan Kalijaga Yogya
hal 386 )’ yang antara lain nlcngernukak?ln bahwa :

Dari semua yang telah saya uraikan tersebut saya I-}Cl‘pcndapat

sebaiknya Pendidikan dan Pengajaran Madrasah dikembalikarn,

kepada semula yaitu : , Mendidik seseorang Untuk menguasaj
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Ilmu Agama”, sebaeaj suatu  Pendidikan Kejuruan, diban-

gama”, g _ :
dingkan sifat umum Pendidikan dan Pengajaran Umum di
Indonesia

Sebenarnya kalau madrasah akan dijadikan  kejuruan yang
sungguh-sungguh, ini menimbulkan problim baru. Pada tingkat
Ibtidaiyah tidak menjalankan fungsi S.D. nya P & K tetapi harus
betul-betul satu sekolah kejuruan, Sebab sampai scku:'ang anggapan
demikian masih ada, mungkin  karena kcnyataannya demikian
sebagaimana tercermin dari pendapat Anwar Yasin M. Ed (dari
Dircktorat Pendidikan Dasar & Prascko'al Dept. P & K Jakarta)
dalam seminar sbb: ,,Bila kita pelajari kurikulum madrasah yang
ada sekarang maka t:’l!ll.p;l'k bahwa Madrasah itu bukan lcmbagz
pendidikan dcnga“_ specmh:;nsi agama, melainkan Icmbagn perseko-
lahan biasa yang __]umlah jam pe'[n_]raran agamanya Jebih banyak
dari jumlah pelajaran agama disekolah umum ( dibawah Dept.
P &K

Demikian juga halnya (P_ﬂda t.ingkat 111611@1;;;111 anggapan itu
sama saja yaitu Madrasah Tsanawiyah adalah SMPp *-'\'f;u;?l (Islam)
dan Madrasah Aliyah adalah SMA-Agama (Islam), et

Dengan demikian bagaimanakah yang bcr‘f\’ajih dapsit méhier
nuhi harapan pemerasaran, apakah tetap memperty)
I p . B ; “tahankan sysunan
permadrasahan dengan sistim sekarang atay Perly Perobahay di
i . > = c a -
kal. Ataukah sudah dianggap cukup denganp ke oL

> A~ ‘.ldaan se i1

1xal bk o ertl seka-
. serahkan kepada yang berwg P

rang. Ini kita serahk P yang aih Penyelesaiannya,

PERGURUAN KE_JURUAN

Kejuruan diga'xn_barllcan' (;1:1}11 kla‘pang"au Pekttrjaan dalami ma-
syarakat. Scbanyak itu ﬁpiu_‘?a. , ) S Usaha maka gebanvak
itu pulalah pada dasarnya kejuruan, Da‘n kejuruay ini semaki ﬁ,ari
semakin banyak, sesuai dengan  spesialisag dan differ y 1'nb"k
dalam ilmu maupun dalam lapangan pekerjaay, Yang sirrlrslflfilu g;-
nyak pula. )

Kalau kita menga_takan ada pertama.n, pc"i“dustrian r: ol
perdagangan, ckonomi, peternakan, perikanap, oy, 1. AL, ain o8
pada dasarnya a(;lalah keju ua.nk Yang mungkiy Masih g, .at dipecah
dan diperinci lagl umpama i nik ada megjy, liste-‘kp b i

air, pertambanean Mk, bangunan
gedung, bangul-l:ln‘ y Ik Sadl, pel"kapalan penerban an
kimia, meubelair, instrumen, dek.tmmk dsh, » gan,

Kalau seseorang mcngamb-ll‘ suatuy
berarti ia telah mcma_ls.u]ckal? dlrmya dal
jurusan. Dengan scx?dmnya 1a 31arus Pand
yang ada disana, bisa mengerti seluk bel,
sasi dari pekerjaan tersebut,

Maka adalah tugas perguruan untuk mey
guru mengisi scgala macam kf:_]uruan
menengah sampai tingkat tinggi.

lapangay
am  syaty,
al men
k met

pekerjaan, itu
kejuruan atau
S8unakan peralatan
ode, sistim, organi-

: yiapkan tenaga-tenaga
4, baik tingkat rendah,
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Tingkat perguruan tinggi tidak diragukan lagi adalah pergi-
ruan kejuruan, dimana tergambar jelas dari nama fakultas perta-
nian, fakultas teknik dll. disertai dengan macam-—macain jurusannya.

Demikian juga halnya dengan kejuruan tingkat menengah atau
juga rendah yaitu menjuruskan anak didiknya kearah specialisasl
yang menjadi tujuannya,

Bagaimana dengan ilmu agama dan perguruan agama apakah
bisa dianggap kejuruan. Dipandang dari segi ilmu dan profesi
dalam masyarakat maka agama juga kejuruan. Masyarakat mem-
butuhkan ahli agama apakah namanya kyai, muballigh, guru
agama, dosen agama, hakim agama, rohaniawan, da‘i dsb. Nyatanya
lapangan kerja itu ada dan ilmunya ada pula.

Soalnya sekarang apakah kejuruan itu, akan dimulai dari
tingkat rendah. Sebab kalau perlunya mata pelajaran agama dari
tingkat dasar (rendah) ini tak ada persoalan lagi, semua akan
menganggap perlu dan ini telah diterapkan di $.D. nya P. & K.

Kejuruan agama dapat saja dimulai dari tingkat rendah de-
ngan catatan tidak menggantikan fungsi S. D- sebab kalau demikian
maka waktunya akan dihabiskan oleh pelajaran 5. D. itu sendiri
dan akhirnya kejuruan tertinggal, berkurans dan tidak tercapai,
sebagaimana banyak terjadi dimana pengetahuan umum tidak tercapai
sedangkan pengctahuan agama dan bahasa Arab tidak memadai.

Madrasah Diniyah hberdasarkan Peraturall Menteri  Agama
No. 13 tahun 1964 adalah satu type kejuruan agama yang ideal
untuk tingkat rendah, tinggal pgnyempurnauil dalam peraturan
selanjutnya dan penyclenggaraan yang paik. Mengenai apa itu
Madrasah Diniyah dan tujuannya terdapat pada Pasal 1.

1. Madrasah Diniyah ialah Lembaga pendidikan  yang mem-
perikan pendidikan dan pengajaran secara klassikal dalam pe-
ngetahuan  Agama Islam kepada pelajar bersama  sama se-
dikitnya berjumlah 10 ( sepulub ) orang atau lebih berumur
antara 7 ( tujuh ) sampai dengan 20 (dua puluh ) tahun.

9. Pendidikan dan pelajaran tsh., pada ayat 1 diatas sclain ber-
tujuan kepada pembinaan ajaran ke Tuhanan Yang Maha Esa
juga dimaksudkan untuk memberi tambahan  pengetahuan
Agama kepada pelajar? yang merasa kurang menerima pe-
lajaran Agama disekolah sekolah.

Apabila pada satu ketika UU No- 4 tahun 1950 jo No. 12
tahun 1954 diganti dimana mengenal »kewajiban belajar” hanya
dinyatakan dari Sekolah Pembangunan yang Mmemenuhinya dan
tidak lagi dari sekolah? yang dibawah Dept- Agama sebagaimang
tersebut dalam Pasal 10 gtyat 9, maka pagi ummat Islam untulk
memenuhi hasrat agamanya, adalah Madrasah Diniyah ini baik
diperkembangkan. Ini sama sckali tidak mengurangt kebutuhan pe-
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ngetahuan agama dan pengetahuan selain agama, dimana akan
didapatkan dari dua sckolah, yaitu dari Sckolah Pembangunan
dan Madrasah Diniyah. Sudah tentu kurikulumnya harus di:fem-
purnakan sesuai dengan tujuan dan kebutuhan, demikian juga
jumlah tahun pelajaran.

Pada tingkat menengah kejuruan agama yang menyiapkan
tenaga tingkat menengah telah terlaksana dengan baik antara lain

type P. G. A. yang oleh swasta kadang?® dinamai Madrasah Mual-
limin,

Mungkin Dept. Agama dapat menciptakan lagi perguruan
agama kejuruan tingkat menengah seperti umpamanya dalam bidang
dakwah dan syariah yang siap digunakan masyarakat dan peme-
rintah dan sekali gus sebagai sumber mahasiswa bagi JAIN dan
atau perguruan tinggi lainnya yang berscdia menerimanya.

Kalau kita melihat apa yang sedang digarap Dept. P& K
berupa merintis ke sckolah pembangunan sebagai ganti dari sistim
sekolah yang ada sckarang, dimana nantinya ( kalay tidak ada
perubahan ) S.D. Pembangunan 8 tahun, Seckolah Menengah
Pembangunan 4 tahun, S.T. M. Pembangunan 4 tah yp dll, maka
timbul pertanyaan bagi kita bagaimana perobahap yang akan di-
anut oleh sckolah dibawah Dept. Agama. Apakah akap, mengikuti
Jejak Dept. P. & K. atau lain lagl

Kalau kita baca keputusan Sc1‘mnarl yang  diadakan pada
tahun 1971, kita tidak mcnc;mukan idendifikasj dengan apa yang
sedang digarap Dept. P. & Ix..scl_iarangd I)ahkan' tidak ada pero—
bahan yang prinsipil dalam jenjang dan jenis sekolah. Padahal
tahun 1974 sudah dekat dimana Dept. P, & ~. sudah akan me-
nerapkan sekolah Pembangunannya, setelah melaly; 100 projek
perintis beberapa tahun ini dan sckarang masih berlangsung  um-
St g kotq Serarang; ldnnana dikota inj sedang dicoba seba-
gai projek perintis S.D. V'Pel’n i S.M. ¢mbangunan, S.T.M.
Pembangunan yang nantinya bc_tclah: dlsyahkan el é gl

; . LY. . jadi m
sekolah? untuk seluruh tanah air.” Sekolah pe, ;

pat juga dikota lain seperti Yogyakarta, Jakarts dll.

PERGURUAN AGAMA NEGER|

st pcndapi’-{t dygn(i{kcukukp menarik o

rasaran yang tida Afeikan c.])u'tusan adalah dari sdr. hd.
IlifIawa.rdi (dari Madrasah Muallimin Yogya) 111&11g¢11ai8c11;3rg1\1/11r0uan
agama negeri, yaitu be.ha.u berpcnda:pat bahwa perguruan agama
negeri yang sclain kejuruan seperti PGA, PHIN, 1AIN haruslah
diserahkan pada swasta semata-mata. Antarg lain
berbunyi (hal 609 : ,Selain Perguruan

Agama tgh
Pemerintah menyerahkannya kepada masyar

El].aln Scrn' =

prasaran tsb.
diatas kiranya
akat. Pemerintah hanya
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berkewajiban memberi bantuan dan bimbingan dimana perlu.
Maka kurang tcpat];Ll'_L kiranya .bi[u Pemerintah mendirikan madra-
sah- madrasah, apalagi menegerikan usaha-usaha masyarakat yang
akan mengurangi autoaktivitas dari masyarakat. Dan lagi Pemerin-
tah akan melibatkan diri dalam banyak soal yang diluar bidangnya®.

Alasan lain dari sdr. Mohd. Mawardi tidak setujunya pergu-
ruan agama negeri seperti Madrasah Ibtidaiyah, Tsanawiyah Aliyah
dsb adalah untuk menghilangkan dualisme dalam pendidikan nasi-
onal dengan prasarannya antara lain (hal 608):

., Maka kurang tepatlah bila Pemerintah (Dept. Agama) mengada-
kan atau menegerikan Perguruan Agama {nmdt'usnh_ yang susunan-
nya paralel dengan persekolahan ). engan demikian  dualisme
dalam pendidikan berarti dipertahankan oleh Pemerintah sendiri”.

Adapun yang dimaksud oleh beliau dualisme dalam pendidikan
itu ialah adanya satu jalur perguruan agama dan satu jalur lagi
perguruan bulf_z1n agama dengan segala macam akibatnya yang
negatif yang digambarkan sbb. (hal. 607):

Perguruan Agama tumhuh dari masyarakat dan untuk masva-
rakat/Perguruan agama berkembang dengan segala suka dukanya
dengan usaha sendiri, Demikianlah Perguruan Agama merupakan
masyarakat yang terpisah, mempunyai kebudayaan tersendiri, se-
akan-akan merupakan pulau ditengah—tengah masyarakat pada
amumnya. Jurang tergali yang memisahkan —
masyarakat tak beragama.

Istilah kaum mutihan dan kaum abangan muncul. Schutan
sekuler terdengar.

Dua macam ruang pendidikan dalam masyarakat itu langsung
A g 5 y Masi y2 u L.
hidup sebagai k'clangsungdn masa lampatt. Masing® mmempunyai
jiwa—jiwa yang fadoh BEmaLAMIC, UNLVERSITY -
Akibat dari dua macam ruang pendidikan Yang sangat ber-
lainan tujuannya, yang berjalan paralel, maka sukar sekali dua
lembaga itu untuk bertemu. Dualisme dalam pendidikan ini mem-
bawa akibat kepada masyarakat, dua front yang berhadapan, umat

yang beragama dan umat yang tidak beragama.

Akhirnya sdr. tsh. mengambil kgsilnpulan! (hal. 610)

1. Perguruan agama mempunyai peranan penting  dalam masya-
rakat.

9. Dualisme dalam dunia pendidikan supay2 diusahakan hilangnya_

3. Kelangsungan ,Perguruan Agama” supay? diserahkan sepenuh-
nya kepada masyarakat.

4, Perguruan Agama yang bersifat negcri dibatast (}engan adanya
lembaga-lembaga pendidikan yang bertugas menylapkan tenaga
guri.
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5.  Persyaratan sebagai guru agama supaya dilaksanakan dengan
konsekwen.

6. Pemerintah berkewajiban memheri bimbingan membantu dan
mengawasi perguruan agama yang ada dimasyarakat.

Masalah dualisme ini disinggung juga olch penicrasaran yang
lain yaitu sdr. Anwar Yasin M. Ed., ( dari Direktorat Pendidikan
Dasar dan Prasckolah Dept. P & K Jakarta )- sbb: (hal. 347 i

I. Adanya lembaga pendidikan formil yang bernama Madrasah
dibawah Dept. Agama dan adanya lembaga pendidikan per-
sekolahan formil yang bernama sekolah dibawah Dept. P& K
menciptakan dualisme Pendidikan Nasional y

ang berdasarkan
Pancasila dan UUD 45.

N

Adanya dua macam lembaga pendidikan persekolahan diba-
wah dua Dept. yang berlainan bidang tugasnya dapat menga-
kibatkan adanya dua macam warga negara Indonesja

3. Karena itu perlu diusahakan sedapat dapatnyg -

a. Penyempitan jarak antara kurikulum pe

n(lidikan ™ -
dan kurikulum pendidikan Sckolah (U fadrasah

mum ),

b. Penyempitan ini akhirnya mencapaij uniformas; Misaings
ada usaha penyatuan Sckolah Dasar dan I\Ia(h.amh Ihtidaicil
Negeri (MIN) di Aceh. \

¢. Menempatkan ILembaga Pendidikan pe

rS(‘k()Ia]}
tukan itu dibawah satu Departemen

an yang disa-

Sebenarnya soal dualisme ini ada atay tidaknya g, diti
jau dari segi organ dan tujuan. Jika satu tujuan yang i};a_t lt::?':
digarap dua organ itu zzdalah‘cluallsu".nc.. Bagaimanab ({)e iy 1:-
guruan? yang dmlaksu‘d itu yaitu Ib-tldalyah CsafDNiy }I:gan\l'p’eh
apakah menjalankan tu‘]uan dan fu‘ngsl flat‘i SD. x IP}g\[/\f? 1‘:.151
tapi kalau dianggap kejuruan dualisme ity tidal. ada SMA ? Te-

Untuk saat ini memang masih dibeharkan
No. 12 tahun 1954 Pasal 10 ( 2), tentang key,
Belajar disckolah agama yang telah mendp
Menteri Agama dianggap telah memenuhi kew

.~ Undang Undang
ajiban belajar jaitu
Pat pengakuan dari
4 a_]lban bClajar”,
Akhirnya ada atau tldakny-a dualisme e e .
permadrasahan tergantung  dari adanya Tng persekolahan dan

I - N ; ang Undang dan Pe-
raturan yang berlaku sekarang atau dimagy depan g

JUMLAH PERGURUAN AGAMA

Untuk sekedar mengetahui jumlah atau b

e : anyaknys ~ouruan
agama dan jenisnya lihatlah tabel dibaw Y2y arperdite

ah ini ( hal 290 - 291 ):
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TR dan T MINGEFeladan .00 08 T a5 e 356
R MISEENIadr ) IBt Swasta ) e . o - L. el e 15.300.
SEBUIRPAM NI B, N, . L e e e 180.
FBE TG AT O e L L T, - e 1.220.
SRSV AWASTNEERERE R T T w O . . B o e 42,
R AR AT GRS, 1 o e e e 300.
RO T OGP ESATLLEIN 20 5 e fof wp T (M W Sk e e e 2.800.
SRR E AN A thn iSwasta. (Islam) . . . « o - - 825
DRER@EWAS 4 thn, Neger1 (Islam) . ... & - - - 120,
IMERG A6 thn “Negeri (Islam . . . . - - - 105,
I PrE. AY6 thn Swasta (Islam) . . . - - - - 185,
12. P.G A. Puteri : 5
13. P.G.A. Kristen Ll MR e 2
[l T2 (G, e\, 15 GieYa U SR e S S 3
5 BT 1L AGIL NG, e S — 84.

Angka angka tsbh guna dipcrhitungkan bagi siapa saja yang
ingin mengadakan perobahan, pembaharuan terutama perobahan
yang principil dan besar dimana angka angka tsb menunjukkan
jumlah perguruan agama itu cukup banyak tersebar diseluruh tanah

air.
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